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The high number of stunting that occurs in Indonesia requires the government to 
continue to strive to prevent and treat stunting. Various efforts have been made 
by the government, but many programs are deemed ineffective so that the stunt-
ing rate in Indonesia remains high when compared to neighboring countries such 
as Malaysia and Singapore. The purpose of this research is to examine the solu-
tion to the problem of stunting as a national health development. In this study 
the authors used qualitative methods and literature as an approach. The research 
results show that the solution to utilizing home garden land is important because 
people can meet their nutritional needs by utilizing crop yields harvested from 
home garden land. In addition, the community can also get income if they can 
make optimal use of their yards. In addition, the community can also reduce their 
income because the community does not have to bother buying their nutritional 
food needs elsewhere.
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PENDAHULUAN
	 Penelitian ini hendak mengkaji tentang solusi dari permasalahan stunting sebagai pemban-

gunan kesehatan nasional. Permasalahan terhadap stunting dan kemiskinan di Indonesia sudah 
semakin meningkatkan. Ada hubungan dua arah antara stunting dan kemiskinan, menciptakan 
lingkaran setan yang saling memicu satu sama lain (Siddiqui et al., 2020; World Bank, 2013; Kus-
tanto, 2021). Malnutrisi menghasilkan kondisi kemiskinan dengan mengurangi potensi ekonomi 
penduduk dan sebaliknya, kemiskinan memperkuat kekurangan gizi dengan meningkatkan risiko 
kerawanan pangan. Terlebih lagi, ketika saat pandemi Covid-19, Covid-19 telah memperburuk kera-
wanan pangan dan pengangguran secara global, memicu kekhawatiran akan kesehatan ibu dan anak 
(Harper et al., 2023). Oleh karena itu, permasalahan ini sudah semestinya segera diberikan solusi 
penanganan yang serius. Menurut WHO, kasus stunting yang terjadi di Indonesia sebagai dampak 
kekurangan gizi pada balita telah mencapai angka yang di luar batas. Hal ini banyak ditemukan di 
daerah lokal disertai dengan tingginya tingkat kemiskinan serta pendidikan yang rendah (Adoe & 
Tiro, 2022). Hal tersebut tidak bisa dibiarkan, karena stunting cukup memiliki dampak yang serius. 
Stunting mampu memperlambat kinerja otak dan memiliki dampak jangka panjang seperti masalah 
pada mental, memiliki kualitas rendah dalam memahami pelajaran, dan beberapa resiko penyakit 
kronis.

	 Memang, angka stunting di Indonesia menurun. Menurut hasil Survei Status Gizi Indonesia 
(SSGI) yang diumumkan oleh Kementrian Kesehatan pada Rapat Kerja Nasional BKKBN (Kemen-
kes, 2023), prevalensi  stunting di Indonesia turun dari 24,4 % di tahun 2021 menjadi 21,6% di 
tahun 2022. Namun, angka ini tetap tinggi jika dibandingkan dengan negara tetangga seperti Singa-
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pura yang prevalensinya hanya sebesar 2,8% disusul dengan Thailand (12,3%), Brunei Darrussalam 
(12,7%), serta Malaysia (20,9%).

	 Untuk menurunkan angka stunting di Indonesia, kebun pekarangan rumah merupakan so-
lusi atau langkah yang tepat dalam mengatasi permasalahan ini. Kebun pekarangan rumah memi-
liki peran dalam pembangunan kesehatan nasional. Di Indonesia sendiri masih memiliki masalah 
terhadap sulitnya mendapatkan bahan makanan yang baik disertai mahalnya makanan tersebut. 
Indonesia masih banyak mengandalkan impor sebagai pemenuhan terhadap kebutuhan pangan se-
hingga menyebabkan ketergantungan terhadap negara lain (Tarigan, 2018). Disamping itu, Indone-
sia merupakan negara yang mempunyai lahan yang subur yang mestinya bisa dimanfaatkan secara 
maksimal untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakatnya. Padahal jika masyakarat mampu 
memaksimalkan lahan atau tanah disekitarnya seperti kebun pekarangan sebagai sumber daya un-
tuk bercocok tanam maka kebutuhan gizi pangan akan terpenuhi dengan baik.

	 Sektor kebun pekarangan rumah dirasa merupakan langkah awal bagi masyarakat dalam 
melakukan pencegahan terhadap stunting. Kebun pekarangan rumah merupakan lahan berada di-
sekitaran lingkungan rumah yang biasa ditanami oleh tanaman yang banyak mengandung sumber 
zat gizi, khususnya sayur-sayuran dan buah-buahan. Kebun pekarang rumah inilah yang bisa di-
manfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan zat gizinya sebagai upaya pencegahahan 
terhadap stunting. Kebun pekarangan rumah juga sangat ekonomis karena masyarakat tidak perlu 
membeli pakan yang mengandung zat gizi tinggi di pasar karena sudah menanamnya di pekarangan 
rumah tersebut (Khuluq et al., 2023). Lebih lanjut, stunting pada anak di bawah usia 5 tahun dipen-
garuhi oleh beberapa faktor lingkungan rumah tangga, seperti kerawanan pangan, beban penyakit, 
dan kemiskinan (Shinsugi et al., 2015). Senada dengan temuan Gassara & Chen (2021) bahwa kera-
wanan pangan rumah tangga dan keragaman pola makan secara signifikan terkait dengan stunting 
di Afrika Sub-Sahara. Dengan demikian, kebun pekarangan dapat menjadi alternatif untuk menun-
jang ketahanan keluarga guna menghadapi stunting maupun kemiskinan dalam lingkup mikro.

	 Berbagai bentuk program inovasi dalam pembangunan kesehatan nasional dalam mengatasi 
stunting telah dilakukan oleh pemerintah daerah dan kementrian kesehatan. Misalnya program Pe-
ningkatan Gizi Masyarakat melalui Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk mening-
katkan status gizi anak dan beberapa program lainnya seperti SBTM (Sanitasi Total Berbasis Ma-
syarakat), PHBS (Perilaku Hidup Bersih), Program posyandu, serta pemerataan pasokan makanan 
bergizi untuk anak-anak dan ibu hamil di seluruh Indonesia (Bima, 2019). Namun, tidak satupun 
dari program-program tersebut dirasa belum berjalan dengan maksimal sehingga angka stunting 
yang terjadi di Indonesia masih belum bisa ditekankan secara signifikan.	

	 Dari beberapa kajian terdahulu, pembangunan kesehatan nasional khususnya dalam pen-
cegahan stunting masih sedikit menitikberatkan pada pemberian makanan tambahan yang bergizi 
yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan gizi terhadap masyarakat serta terfokus pada pola 
hidup sehat masyarakat itu sendiri. Padahal, pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat harusnya di-
lakukan secara berkesinambungan. Oleh karenanya, program ini masih kurang maksimal dalam 
mewujudkan penekananan terhadap prevalensi stunting di Indonesia.

Gambar 1. Kerangka Konsep Kajian
Sumber: Analisis Penulis, 2023
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Penulis mencoba merumuskan pertanyaan penelitian utama: 1) Bagaimana kebun pe-
karangan rumah menjadi solusi stunting dan kemiskinan di daerah lokal?; 2) Bagaimana 
potret pembangunan kesehatan nasional di daerah lokal?; 3) Bagaimana usaha pemerintah 
dalam penanganan stunting dan kemisikinan di daerah lokal? Berdasarkan pemaparan ter-
sebut, peneliti merasa perlu adanya penelitian mengenai solusi kebun pekarangan rumah 
dalam mengatasi stunting dan kemiskinan di daerah lokal.

METODE PENELITIAN
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunaakan metode kualitatif dan literature re-

view sebagai pendekatannya. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan metode pe-
maparan terhadap masalah-masalah sosial dengan melakukan sejumlah eksplorasi, pendeskripisan, 
serta memhami suatu makna yang diberikan oleh sejumlah individu maupun kelompok (Creswell, 
2014). Di dalam tinjauan pustaka juga terkandung beberapa teori yang menjelaskan mengenai  ko-
relasi antara konsep yang akan digunakan untuk menjelaskan sebuah permasalahan dari penelitian. 
Selain itu, tinjauan pustaka memiliki isi mengenai penelitian terdahulu yang saling berkaitan. Maka 
dari itu, kita mampu merepresentasikan kerangka teori yang menjelaskan bagaimana korelasi dari 
variabel-variabel yang akan diteliti. Dengan demikian, kesimpulannya adalah tinjauan pustaka me-
rupakan suatu aktivitas seperti mencari, membaca, dan menelaah laporan penelitian dan literatur 
yang berisi sebuah teori yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan (Ariyanto, 2022).

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian perspektif. Hal ini karena penulis berupaya untuk 
menyediakan dan memberikan analisis terhadap kajian pembangunan kesehatan nasional dengan 
memberikan solusi untuk penanganan stunting di daerah lokal dengan pemanfaatan kebun peka-
rangan rumah. Di samping itu, data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu data se-
kunder. Data skunder merupakan suatu jenis sumber penelitian yang menggunakan  data yang su-
dah ada atau data yang berasal dari pihak eksternal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya penanganan stunting dan kemiskinan: kasus dari Provinsi Lampung

        Masalah stunting masih tersebar di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia yang 
merupakan negara berkembang dengan kondisi masyarakat yang beragam. Di Indonesia, stunting 
merupakan masalah gizi yang menjadi ancaman bagi pertumbuhan dan perkembangan balita sejak 
awal kehidupan. Provinsi Lampung yang merupakan salah satu daerah dengan prevalensi stunting 
yang tinggi (Meutia & Yulianti, 2019). Intervensi stunting yang terjadi di Provinsi Lampung sejak 
tahun 201 di 3 kabupaten yaitu Lampung Selatan, Lampung Tengah, dan Lampung Timur dengan 
lokus 10 desa per kabupaten yang ditentukan oleh pemerintah pusat. Selain itu, pada tahun 2019, 
kabupaten yang menjadi prioritas dalam melakukan penanganan pada stunting yaitu yang awalnya 
3 kabupaten ditambah lagi dengan 1 kabupaten yaitu Tanggamus dengan 10 lokus desa. Kemudian 
pada tahun 2020, terdapat penambahan di 2 kabupatem yaitu Kabupaten Lampung Utara dan Pe-
sawaran dengan lokus ditentukan oleh pemerintah pusat. Dan pada tahun 2020 seluruh kabupaten/
kota tercakup dalam program penanganan stunting (Dinkes Provinsi Lampung, 2019). Adapun in-
tegrasi pelaksanaan intervensi gizi secara spesifik yang dilakukan oleh pemerintah Provinsi Lam-
pung, yaitu akan diuraikan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Intervensi Program oleh Pemerintah Provinsi Lampung
Jenis Intervensi Program/Kegiatan Intervensi
Peningkatan penyediaan air 
minum dan sanitasi

Akses air minum yang aman
Akses sanitasi yang layak

Peningkatan akses dan kuali-
tas pelayanan gizi dan kes-
ehatan

Akses pelayanan Keluarga Berencana (KB)
Akses Jaminan Kesehaatan (JKN)
Akses bantuan tunai untuk keluarga kurang mampu (PKH)
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Jenis Intervensi Program/Kegiatan Intervensi
Peningkatan kesadaran, 
komitmen, dan praktik penga-
suhan dan gizi ibu dan anak

Penyebarluasan informasi melalui berbagai media
Penyediaan konseling perubahan perilaku antar pribadi
Penyediaan konseling pengasuhan untuk orang tua
Akses Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan pemantauan 
tumbuh kembang anak
Penyediaan konseling kesehatan dan reproduksi untuk remaja
Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak

Peningkatan akses pangan 
bergizi

Akses bantuan pangan non tunai (BPNT) untuk keluarga kurang 
mampu
Akses fortifikasi bahan pangan utama (garam, tepung terigu, 
minyak goreng)
Akses kegiatan kawasan Rumah Pangan Lestari (KPRL)

Sumber: (Dinkes Provinsi Lampung, 2019)

	 Adapun 8 aksi konvergensi/integrasi penurunan stunting bagi Kabupaten/kota. Berdasar-
kan surat Menteri Dalam Negeri yang ditujukan pada Gubernur Nomor 440/5745Bangda tanggal 
4 November 2019 dalam pembinaan dan pengawasan upaya konvergensi intervensi gizi di Kabu-
paten/Kota, maka Provinsi Lampung mengadakan sebuah pembinaan dan pengawasan terhadap 8 
aksi konvergensi stunting bagi daerah lokal. Aksi kovergensi/integrasi tersebut adalah analisa situ-
asi, rencana kegiatan, rembuk stunting, perwali tentang peran desa, Kader Pembangunan Manusia 
(KPM), manajemen data, pengukuran dan publikasi, serta review kinerja tahunan (Dinkes Provinsi 
Lampung, 2019).

Pemanfaatan kebun pekarangan rumah 
        	 Berkebun di rumah memiliki sejarah panjang yang dimulai ketika manusia tidak ba-

nyak bergerak, secara tradisional dianggap sebagai sumber makanan dan tanaman obat yang da-
pat diakses untuk mengobati penyakit umum (Santos et al., 2022). Pemanfaatan kebun pekarangan 
rumah merupakan salah satu alternatif yang bisa digunakan masyarakat dalam rangka memenuhi 
kebutuhan pangannya. Umumnya pekarangan rumah dimiliki oleh sebagian masyarakat. Manfaat 
pekarangan antara lain sebagai sumber aneka pangan dan obat tradisional, tempat ibadah, mendu-
kung konservasi, memperbaiki iklim mikro, meningkatkan kesehatan, pendidikan, fungsi rekreasi 
dan estetika, memperkuat status sosial, meningkatkan pendapatan dan ikatan (Saroinsong et al., 
2021). Hal ini merupakan suatu potensi bagi masyarakat untuk melakukan pemanfaatan terhadap 
lahan pekarangannya untuk ditanami tanaman bergizi tinggi sebagai pencegahan terhadap stunting. 

	 Kebun pekarangan rumah yang ditanami tumbuhan bergizi tinggi memiliki sangat penting, 
selain untuk menyediakan bahan pangan yang bergizi dan terjamin kualitasnya, juga dapat menja-
di sumber pendapatan bagi masyarakat. Kebun pekarangan rumah ini bisa ditanami oleh berbagai 
macam tanaman yang memiliki gizi dan sumber protein tinnggi seperti sayuran, buah-buahan, serta 
tamaman bumbu atau empon-empon. Dalam hal ini, hasil panen yang akan dipanen, segala jenis 
kebutuhan akan vitamin, mineral, dan serat dari syuran dan buah dapat terpenuhi dan masyarakat 
tidak perlu mengeluarkan pendapatan mereka untuk membelinya (Ayuningtyas & Jatmika, 2019).

	 Meningkatkan ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga dan masyarakat melalui berke-
bun di rumah dan pertanian perkotaan merupakan strategi penting. Berkebun di rumah dapat me-
mainkan peran penting dalam memajukan ketahanan pangan dan gizi selama dan setelah pandemi 
COVD-19 (Lal, 2020). Jika masyarakat memanfaatkan lahan kebun pekarangan rumahnya dengan 
baik maka akan memperoleh banyak manfaat. Manfaat tersebut diantaranya yaitu masyarakat akan 
mandiri akan pengan dan mampu memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Selain iu, akan membuka 
lapangan pekerjaan baru dengan memperjualbelikan hasil kebun pekarangan rumah masyarakat 
dan hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Candra et al., 2021). Disamping itu, 
Kementerian Pertanian juga telah melakukan inisiasi opstimaliasi terhadap pekarangan rumah den-
gan konsep Rumah Pangan Lestari (RPL). RPL sendiri merupakan rumah masyarakat yang dapat 
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dimanfaatkan lahan pekarangan rumahnya untuk dapat menyediakan tanaman pangan yang ber-
kualitas (Wuriningsih, 2020). Dapat dikatakan juga RPL merupakan rumah masyarakat yang me-
manfaatkan lahan pekarangannta sebagai kebun gizi dalam menyediakan pangan berkualitas dalam 
rangka untuk mencukupi kebutuhan gizi anggot keluarganya.

	 Dalam penelitian Cleveland & Soleri (1987) menyatakan bahwa kebun pekarangan rumah 
memiliki banyak fungsi seperti fungsi ekonomi, gizi, dan sosial terutama untuk di negara berkem-
bang. Untuk itu, diperlukan strategi yang efektif dan kemampuan serta ketekunan dalam memeli-
hara kebun pekarangan rumah agar mendapatkan hasil yang optimal. Maka dari itu, keberhasilan 
dari intervensi pemanfaatan lahan perkebunan dalam rangka meningkatkan gizi masyarakat dalam 
penanganan stunting dimulai pada level individu yang kemudian berlanjut pada tahap populasi. 
Kontribusi masyarakat dalam melakukan pemanfaatan kebun pekarangan rumah merupakan con-
toh level individu tersebut. Lebih lanjut, temuan Ferdous et al. (2016) mengatakan bahwa pekaran-
gan rumah dapat memainkan peran penting dalam menyediakan pasokan makanan yang ditingkat-
kan dan peningkatan keragaman makanan sampai batas tertentu.

Menilik kondisi lokal: kebun pekarangan rumah dalam pencegahan stunting dan 
kemiskinan

        Stunting dipengaruhi  oleh  berbagai  karakteristik  orang  tua,  seperti pendidikan  orang  
tua,  pekerjaan,  dan  keahlian  gizi (Setiawan et al., 2018; Zogara & Pantaleon, 2020). Pertanian 
merupakan bidang yang sampai sekarang menjadi kegiatan dalam pemanfaatan sumber daya alam 
yang dikelola penduduk desa, untuk menghasilkan  bahan  pangan. Pemanfaatan lahan pekarangan 
rumah sebagai merupakan solusi yang efektif dalam rangka menghadirkan warga desa agar bisa ter-
libat aktif dalam kegiatan yang berhubungan dengan usaha pencegahan dan penanganan stunting. 
Hal ini berfokus pada kebun pekarangan rumah tiap warga dengan pendekatanan keluarga. Demiki-
an halnya, kebun pekarangan membawa aspek sosial ke berkebun, sehingga meningkatkan manfaat 
potensial untuk mencakup penanganan inklusi sosial dan kesehatan masyarakat yang buruk melalui 
berbagi nilai, dukungan orang lain, dan membangun jaringan (Tracey et al., 2020).

        Intervensi berbasis kebun menunjukkan janji untuk meningkatkan tidak hanya nutrisi 
anak, tetapi juga indikator kesehatan anak lainnya (Skelton et al., 2020). Pada dasarnya proses pe-
laksanaan pemanfaatan lahan kebun pekarangan rumah sebagai usaha dalam penanganan stunti-
ng ini memanfaatkan potensi lahan pekarangan rumah yang dimiliki masyarakat daerah setempat. 
Masyarakat bisa menanam berbagai tanaman seperti bibit sayuran dan buah-buahan yang nantinya 
bisa dimanfaatkan oleh masyarakat. Selain dapat memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, kegiatan ini 
juga dapat menghasilkan pundi-pundi rupiah bagi masyarakat (Kurniasih & Adianto, 2018). Hal ini 
karena jika masyarakat mengelolah lahannya dengan baik maka hasil kebun bisa dijual. Maka dari 
itu, kemiskinan bisa ditekankan disini. Di samping itu, dengan adanya pemanfaatan pada kebun pe-
karangan rumah juga dapat mengurangi biaya pengeluaran masyarakat. Hal ini karena masyarakat 
tidak perlu mengeluarkan biaya untuk menyukupi kebutuhan gizinya karena dapat memanennya di 
kebun perkarangan rumahnya sendiri.

KESIMPULAN
Tingginya angka stunting yang terjadi di Indonesia mengharuskan pemerintah terus berupa-

ya untuk melakukan pencegahan dan penanganan stunting. Berbagai upaya telah dilakukan oleh 
pemerintah, tetapi banyak program yang dirasa belum efektif sehingga angka stunting di Indonesia 
tetap tinggi jika dibandingkan dengan negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. Maka dari 
itu, masyarakat mesti ikut serta dalam menghadapi pencegahan terhadap stunting dan kemiskinan, 
misalnya dengan melakukan pemanfaatan terhadap lahan kebun pekarangan rumah yang dimiliki 
oleh masyarakat. Solusi ini penting karena masyarakat dapat memenuhi kebutuhan gizinya dengan 
memanfaatkan hasil tanaman yang dipanen dari lahan kebun pekarangan rumah. Selain itu, masy-
arakat juga bisa mendapatkan pendapatan jika dapat memanfaatkan lahan pekarangan rumahnya 
dengan optimal. Di samping itu, masyarakat juga dapat mengurangi pendapatannya karena masya-
rakat tidak perlu repot membeli kebutuhan pangan gizinya di tempat lain.
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